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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabai (Capsicum annum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura
yang banyak dibudidayakan oleh petani Indonesia, kerena memiliki harga jual
yang tinggi dan banyak digunakan untuk bahan masakan (Rostini 2011).
JBerdasarkan data BPS (2018), produksi cabai meningkat dalam lima tahun
ierakhir. Produksi cabai meningkat pada tahun 2018 yaitu sebanyak 1,33 juta ton,
dibandingkan tahun 2017 sebanyak 1,15 juta ton. Peningkatan produksi tersebut
%%bagai dampak dari perluasan lahan produksi sebesar 22,5% dari tahun 2017,
waitu menjadi 171 690 ha pada tahun 2018.

& Namun demikian, peningkatan produksi cabai masih belum bisa memenunhi
Eebutuhan konsumsi cabai di Indonesia. Menurut Pusat Pengkajian Perdagangan
Palam Negeri (2019), total konsumsi cabai (baik cabai merah maupun cabai
Bwit) meningkat dari tahun 2016-2019, yaitu mencapai 2,90 kg per kapita (2016),
295 kg per kapita (2017), 3,00 kg per kapita (2018) dan 3,05 kg per kapita
@019). Nilai ekspor cabai yang hanya sebesar 6.119 ton, tetapi masih tidak
sebanding dengan nilai impornya yang mencapai 34.550 ton (BPS 2018).
%  Pemenuhan kebiiftfi@n cébai~masyarakat-di Indonesia ~harus didukung
dengan adanya beni ermutu untuk "renghasilkan-"cabatyang memiliki
Eualitas tinggi. MenurttiSadjad (1993)@rutaibeiik aiémputil mitudiisik, fisiologis,
dan mutu genetik. Mutu fisik meliputi kebersihan benih dari kotoran, dan
mpuran lain, penampilan benih dan warna kulit benih. Mutu fisiologis dilihat
ari kemampuan benih untuk berproduksi dengan normal dalam kondisi yang
Serba normal pula, sedangkan mutu genetik yaitu benih yang jelas dan benar
identitas genetiknya. Benih yang memiliki mutu tinggi dapat dihasilkan dari
proses sertifikasi. Benih bermutu adalah benih berlabel dengan tingkat kemurnian
dan daya tumbuh yang tinggi. Pada umumnya benih bermutu dapat diperoleh dari
benih berlabel yang sudah lulus proses sertifikasi.

Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih (BPSB) merupakan institusi
pemerintah yang memiliki tugas dan fungsi untuk melakukan pengawasan dan
sertifikasi  benih bermutu bersertifikat dan berlabel yang diproduksi oleh
penangkar/produsen benih. Unit Pelaksana Teknis Pengawasan dan Sertifikasi
Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura (UPT PSBTPH) Provinsi Jawa
Jdmur merupakan salah satu diantara Unit Pelaksana Teknis Dinas Pertanian

; ;Erovinsi Jawa Timur yang ditetapkan untuk melaksanakan proses serangkaian
“sertifikasi  benih, mulai dari pengawasan lapang hingga pengujian untuk

fnenghasilkan benih bermutu.
1.2 Tujuan

Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yaitu mempelajari proses sertifikasi
$Benih cabai, khususnya pemeriksaan lapangannya di UPT PSBTPH Provinsi Jawa
Timur, serta memperoleh wawasan dan keterampilan khususnya di bidang
Aerbenihan,



